




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah ISAK 29 memiliki 
dampak kepada relevansi nilai informasi akuntansi perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini berusaha mengungkap kemampuan 
angka akuntansi untuk menjelaskan harga pasar, angka akuntansi tertentu dapat 
mencerminkan informasi yang digunakan investor dalam menilai nilai ekuitas 
perusahaan. Fenomena reduksi dalam kapitalisasi pasar dan indeks saham sektor 
pertambangan bertepatan saat ISAK 29 mulai berlaku, mengindikasikan reaksi 
negatif terhadap implementasi ISAK 29. Fenomena ini kontras dengan tujuan DSAK 
dalam mengadopsi IFRS, yaitu memperbaiki berfungsinya pasar modal global dengan 
memberikan informasi yang relevan, lebih sebanding dan berkualitas tinggi kepada 
investor. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013 dan 2015. 
Total perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 41 
perusahaan. Metode pengambilan sampel untuk memilih sampel dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Total sampel penelitian ini adalah 32 perusahaan 
pertambangan untuk setiap tahun pada tahun 2013 dan 2015. Penelitian ini 
menggunakan price test dengan valuation model. Hasil menunjukkan peningkatan 
adjusted R2, menunjukkan bahwa penerapan ISAK 29 di Indonesia memiliki efek 
meningkatkan relevansi nilai dari informasi akuntansi. Oleh karena itu, bisa diambil 
kesimpulan jika ada peningkatan relevansi nilai informasi akuntansi perusahaan 
pertambangan di Indonesia setelah implementasi ISAK 29. Hasil pengujian Chow 
menunjukkan bahwa nilai F-stat lebih besar dari F-table. Hasil pengujian 
menunjukkan adanya perubahan struktural dari valuation model yang digunakan 
untuk mengetahui relevansi nilai informasi akuntansi setelah implementasi ISAK 29. 
Kesimpulannya, implementasi ISAK 29 mempengaruhi perubahan struktural dalam 
bentuk kenaikan relevansi nilai. 
 





The purpose of this study is to examine whether ISAK 29 has an impact on 
the value relevance of accounting information of mining companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange. This study attempted to reveal market reaction to 
accounting standard policies changes, a certain accounting numbers can reflect the 
information that investors use in assessing the value of corporate equity. Reduction 
phenomenon in market capitalization and stock index of mining sector coincided 
when ISAK 29 start to be effective, indicate the negative reaction to ISAK 29 
implementation. This phenomenon is contrast with DSAK's goal of adopting IFRS, 
which is to improve the functioning of the global capital market by providing 
relevant, more comparable and high-quality information to investors. 
The population used in this study is mining company listed on the Indonesia 
Stock Exchange in 2013 and 2015. Total mining company listed on the Indonesia 
Stock Exchange is 41 companies. Sampling method to select the sample in this 
research is purposive sampling. The total sample of this study is 32 mining 
companies for each year in 2013 and 2015. This study used price test with valuation 
model, the results showed an increase in adjusted R2, indicate that the implementation 
of ISAK 29 in Indonesia has an effect of increasing the value relevance of accounting 
information. Therefore, there is an increase in the value relevance of accounting 
information of mining companies in Indonesia after implementation of ISAK 29. 
Chow test result showed that the F-stat value is greater than F-table, the test results 
indicate a structural changes of the valuation model that used to determine the value 
relevance of accounting information after the implementation of ISAK 29. In 
conclusion, implementation of ISAK 29 effected the structural changes in the form of 
the increase of value relevance. 
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